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ABSTRAK

Yulfitno Wingga Pratama : Implementasi Blockhain dalam Aplikasi Pemilu

Pemilu merupakan kegiatan demokrasi di Indonesia yang dilaksanakan setiap lima
tahun sekali untuk memilih pemimpin, namun dalam proses perhitungan pemilu secara
manual, hasilnya bocor dan dapat menimbulkan masalah keamanan data. Melalui
penelitian ini, kami dapat memberikan solusi dengan mengimplementasikan teknologi
blockchain pada aplikasi pemilu yang akan memberikan keamanan terhadap data hasil
pemilu yang tersimpan di blockchain. Teknologi Blockchain adalah rantai blok data
yang terhubung satu sama lain secara peer to peer. Aplikasi ini menggunakan bahasa
pemrograman Solidity dan menggunakan database blockchain ethereum lokal
(Ganache). Menggunakan metode dalam pembuatan aplikasi ini adalah metode
waterfall dengan pemodelan Unified Modeling Language (UML) dimana metode visual
modeling pada perancangan sistem berorientasi objek. Dari hasil pengujian berdasarkan
aspek dasar blockchain hasil diperoleh aplikasi ini bisa menyimpan data hasil pemilu
yang akan tersimpan di node pada setiap transaksinya.

Kata kunci : Pemilu, Blockchain, Ganache (Local Blockchain Ethereum)



ABSTRACT

Elections are a democratic activity in Indonesia which are carried out every five years
to elect leaders, but in the process of manual election calculations, the results are leaked
and can cause data security problems. Through this research, we can provide solutions
by implementing blockchain technology in election applications that will provide
security for election results data stored on the blockchain. Blockchain technology is a
chain of data blocks that are connected to each other by peer to peer. This application
uses the Solidity programming language and uses a local ethereum blockchain database
(Ganache).Method used to build this application is the waterfall method with Unified
Modeling Language (UML) modeling where the visual modeling method is in object-
oriented system design. From the test results based on the basic aspects of the
blockchain, the results obtained that this application can store election results data that
will be stored in nodes for each transaction

Keywords: Election, Blockchain, Ganache (Local Ethereum Blockchain).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemilu adalah proses memilih orang yang akan dijadikan pengisi
jabatan-jabatan tertentu, mulai dari presiden, wakil rakyat dan sebagainya.
(Morrisan 2005:17)”Pemilu adalah cara sarana untuk mengetahui keinginan
rakyat mengenai arah dan kebijakan negara kedepan. Paling tidak ada tiga
macam tujuan (peralihan pemerinthan secara aman dan tertib, mengakui
kedaulatan rakyat dalama rangka melakukan hak asasi warga negara)”. Pada
Pemilihan umum yang biasa akan rawan perubahan hasil pemilu diakhir
pemilihan di setiap daerah, sehingga data hasil pemilu tidak aman . Menurut
data pelanggaran pemilu tahun 2019 oleh Banwaslu menunjukkan tercatat ada
16.134 pelanggaran administrasi per 4 november 2019. Menurut pkpu 25 tahun
2013 pelanggaran administrasi pemilu adalah pelanggaran terhadap tata cara,
prosedur dan mekanisme yang berkaitan dengan administrasi pelaksanaan
pemilu dalam setiap tahapan penyelenggaraan pemilu diluar tindak pidana
pemilu dan pelanggaran kode etik penyelenggara. Pada pemilihan umum tahun
2019 menurut Jeiry Sumampouw (Koordinator Komite Pemilih Indonesia )
meyakini bahwa kecurangan pemilu terjadi karena ada oknum penyelenggara
yang terlibat. Dilansir dari tirto.id (dengan judul kecurangan hasil pemilu 2019
: kongkalikong petugas dan kasus di Malaysia) modus penggelembungan suara

didalam negeri pada pemilu 2019 dilakukan dengan cara yaitu mengganti



angka rekap form C1 , jumlah suara yang dihitung tidak sesuai dengan jumlah
form model C1 , kolom perolehan suara dan kolom lain di kosongkan agar bisa
diisi angka baru dan mencoblos sisa surat suara. Modus tersebut biasanya
dilakukan lebih awal dengan menempatkan orang-orang yang dianggap bisa
membantu calon tertentu sebagai “KPPS di TPS,PPS dan PPK”.

Blockchain merupakan teknologi cryptocurrency dari bitcoin, teknologi
ini di temukan awal oleh founder bitcoin “Satoshi Nakamoto (2008)”. Pada saat
itu, blockchain mengindari double speding. Namun, Kini blockchain telah
banyak diimplementasikan dalam berbagai hal, diantaranya identitas digital,
pemungutan suara digital, atau notaris terdesentralisasi. Dalam istilah
sederhana, blockchain dapat digambarkan sebagai basis data yang
terdesentralisasi, tanpa adanya kepercayaan antar peserta. Aset digital (seperti
unit kredit, obligasi, kepemilikan, atau hak fundamental) dikelola sebagai
daftar blok berisi transaksi yang terurut. Setiap blok dalam blockchain akan
terhubung dengan blok sebelumnya melalui hash. Dengan demikian, riwayat
transaksi dalam blockchain tidak dapat diubah atau dihapus tanpa mengubah
keseluruhan isi dari blockchain (Xu, 2017). Hal tersebut membuat blockchain
aman dari serangan peretas. Perbedaan mendasar dengan database saat ini
adalah penghilangan elemen pusat; akibatnya data didistribusikan dan
didesentralisai. Ini berarti bahwa tidak ada unit control pusat yang dapat
memeriksa keakuratan informasi.

Blockchain memiliki jaringan terdesentralisasi dimana setiap node blok

yang tercipta akan tersebar ke semua node yang terhubung di jaringan



blockchain, sehingga setiap data yang masuk ke dalam node blockchain akan
tersebar dan akan sulit untuk melacak datanya. Pada jaringan blockchain yang
tidak mempunyai akun tidak akan bisa mengakses data node blockchain, dan
walaupun pihak tertentu tersebut sudah mempunyai akun akan membutuhkan
waktu untuk melacak data yang tersebar di node blockchain. Ada dua jenis
blockchain yaitu public blockchain dan private blockchain, pada public
blockchain semua node yang ada di jaringan database blockchain mempunyai
hak akses yang sama. Pada private blockchain lebih rumit dan sangat secure
keamanan datanya , pasalnya pada private blockchain ada suatu node yang
mengatur hak akses node lain ,jadi kalau suatu node ingin mengakses node lain
yang ada di jaringan itu sedangkan hak akses nya terbatas tidak akan bisa di
akses, biasanya yang punya node master (node master adalah yang mengatur
hak akses setiap node dijaringan sehingga akses data antar node terbatas) ini
adalah sebuah perusahaan.

Pemanfataan teknologi database blockchain juga bisa diterapkan ke
dalam pemanfaatan keamanan data pada pemilu. Seperti yang kita tahu
blockchain mempunyai 3 sifat yang sangat unik dalam pemanfaatan nya ke
teknologi database masa sekarang dan masa depan. Terdesentralisasi,
transparan dan kekal, merupakan sifat blockchain yang membuat teknologi ini
bisa diimplementasikan pada transaksi yang membutuhkan pertukaran data
yang rentan. Sifat pada blockchain ini sangat bisa membuat kemanan dari data
yang kita implementasikan, salah satu sifat blockchain adalah kekal. Kekal ini

terjadi akibat fungsi hash kriptografis, secara sederhana ,hashing berarti



mengambil string input dengan panjang berapapun dan memberikan output
dengan panjang tetap.

Pada Aplikasi ini dimanfaatkan teknologi blockchain pada
penyimpanan data hasil pemilu dengan bisa meminimalisir kecurangan dari
pihak penyelenggara di tps , Aplikasi ini memanfaatkan teknologi blockchain
dengan cara setiap hasil vote yang dilakukan oleh pemilih akan langsung
masuk ke jaringan blockchain dan dengan memanfaatkan sifat immutable
blockchain maka data yang telah tertulis di block jaringan akan menyebar ke
semua jaringan yang ada, sehingga data tersebut akan sulit dimanipulasi oleh
pihak oknum penyelenggara sekalipun karena blockchain akan langsung
menghitung hasil jumlah pemilihan di setiap tps nya. Menurut data pelanggaran
Pemilu 2019 oleh bawaslu ada 18.995 temuan kecurangan hasil pemilu , mulai
dari kecurangan data hasil, memilih dua kali di tps berbeda dan lain-lain. Pada
aplikasi voting online ini pemilih tidak bisa memilih dua kali dan data hasil
pemilu akan tersebar dan bisa dilihat oleh semua kalangan , sehingga pemulis
ingin mengimplementasikan teknologi blockchain pada aplikasi pemilu online.

Berdasarkan penjelasan tentang latar belakang masalah diatas, maka
terbentuk sebuah gagasan untuk merancang dan membangun sebuah Sistem
Pengaplikasian teknologi Blockchain dalam pembuatan tugas akhir dengan

judul “Implementasi Blockchain dalam Aplikasi Pemilu”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas maka dapat ditemukan

beberapa identifikasi permasalahan seperti berikut :

1. Rendah nya tingkat keamanan pada tingkat penyelenggaran pemilihan di

TPS sehingga bisa di manipulasi oleh oknum penyelenggara

Terdapat 18.955 kecurangan hasil pemilu menurut temuan banwaslu
tahun 2019

Penggelembungan suara hasil pemilu dilakukan lebih awal oleh oknum
KPPS di TPS.

Kecurangan hasil pemilu disebabkan oleh rendahnya tingkat pengawasan

pada pihak penyelenggara pemilu di TPS.

C. Batasan Masalah

Agar pembahasan lebih fokus untuk pemecahan masalah dan mengacu

pada identifikasi masalah, berikut diberikan batasan masalah pada tugas akhir

ini:

1.

Perancangan aplikasi pemilu ini hanya sebatas fungsi voting, pengelolaan
hasil pemilu dengan implementasi blockchain

Perancangan aplikasi ini memiliki layanan pengelolaan hasil pemilu
dengan implementasi blockchain

Perancangan aplikasi ini memiliki metode pemanfaatan teknologi

blockchain ethereum dengan jaringan local ganache pada port 8545



Perancangan aplikasi ini menggunakan ganache sebagai blockchain
Ethereum private testnet , metamask sebagai wallet Ethereum, solidity
sebagai Bahasa pemrograman smart contract , library yang akan
berkomunikasi dengan smart contract adalah web3js , framework adalah
reacts dan tools untuk membangun aplikasi sublime text 3 dengan
integrasi Bahasa solidity, serta truffle eksekutor program file javascript

dalam pembuatan front-end.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, idetifikasi masalah, dan batasan

masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penyusunan Tugas Akhir ini

didapatkan adalah:

1.

Bagaimana merancang dan membangun aplikasi pemilu dengan
implementasi blockchain ?

Bagaimana membangun layanan pengelolaan hasil pemilu dengan
implementasi blockchain ?

Bagaimana metode membangun aplikasi pemilu dengan pemanfaatan
blockchain Ethereum local ?

Bagaimana membangun aplikasi pemilu dengan pemanfaatan blockchain
dengan Bahasa pemrograman solidity dan blockchain Ethereum private

(local) testnet port 8545 ?



E. Tujuan Tugas Akhir
Tujuan yang akan dicapai dalam pembuatan Tugas Akhir ini adalah

sebagai berikut :

1. Terbangunnya aplikasi pemilu dengan implementasi blockchain

2. Terbangunnya layanan pengelolaan hasil pemilu dengan implementai
blockchain

3. Terbangunnya aplikasi pemilu dengan metode pemanfaatan blockchain
Ethereum local

4. Terbangunnya aplikasi pemilu dengan pemanfaatan blockchain dengan
Bahasa pemrograman solidity dan blockchain Ethereum private (local)

testnet port 8545

F. Manfaat Tugas Akhir

Adapun manfaat dari penyusuan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis
a. Dapat memberikan sumbangan terhadap pengembangan aplikasi yang
berbasis blockchain
b. Menjadi best practice dalam mencoba pengaplikasian teknologi

blockchain

2. Manfaat Praktis
a. Bagi penyelenggara pemilu aplikasi ini diharapaka akan membantu

dalam pengelolaan hasil yang pasti dan aman.



Bagi masyarakat aplikasi pemilu ini bisa menjadi alternatif untuk
memilih jika berhalangan hadir di tps.
Bagi pemerintah aplikasi ini diharapkan bisa membantu pengelolaan

penghitungan pemilu.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan perancangan yang telah dilakukan, beberapa poin kesimpulan
yang dihasilkan sebagai berikut :

1. Perancangan aplikasi yang dilakukan dengan menerapkan blockchain
pada aplikasi pemilu

2. Perancangan dilakukan dengan dilakukan dengan mendefiniskan Asset,
Participant dan Transaction yang terlibat dalam sistem database yang
dibangun. Dengan hasil berupa jaringan local blokchain port 8545
dengan local host dari metamask port 8545.

3. Pada perancangan ini , menggunakan jaringan Ethereum local.

4. Dengan pemanfaatan teknologi blockchain dalam aplikasi pemilu
pemerintah diharapkan bisa terbantu dalam mengamankan data hasil

pemilu sehingga pemilu yang jujur dan adil bisa dilakukan
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B. SARAN

Beberapa poin saran yang dihasilkan dalam perancangan ini sebagai berikut:

1. Untuk kedepan nya diharapkan pengembangan aplikasi blockchain bisa
lebih mencakup semua aspek yang penting pada suatu aplikasi
keamanan data.

2. Teknologi blockchain merupakan teknologi yang masih baru di
Indonesia , masih belum banyak penerapan nya dan aplikasi ini bisa
menjadi best practice bagi penulis untuk berkembang ke depan nya

3. Perlunya pengembangan perancangan database yang lebih baik, karena
perancangan yang dirancang hanya purwarupa dan hanya memakai satu

jenis fungsi saja.
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